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ABSTRAK

Sektor konstruksi merupakan salah satu sektor penyumban gas emisi rumah kaca yang menyebabkan
pemanasan global. Berdasarkan kebijakan pemerintah yang menyatakan bebas emisi karbon pada
tahun 2060, perlu adanya penerapan konsep green building pada bangunan agar dapat menghemat
penggunaan energi dan mengurangi karbon yang dihasilkan. UNPAR mendukung kebijakan
tersebut, oleh karena itu estimasi pencapaian efisiensi perlu diperhitungkan. Efisiensi diestimasikan
menggunakan aplikasi EDGE. Efisiensi yang dimaksud meliputi efisiensi energi, air, dan embodied
energy dari material. Gedung PPAG 2 UNPAR diestimasikan menghasilkan efisiensi energi
sebesar15,61%, air sebesar 39,01%, dan embodied energy dari material sebesar 35,42%. Estimasi
efisiensi desain belum mencukupi kriteria EDGE zero carbon. Untuk mencapai EDGE zero carbon
direkomendasikan pengadaan occupancy sensor pada setiap ruang kelas, penggunaan solar panel,
penggunaan aerator, penggunaan ulang pelat yang berumur 5 tahun. Hasil efisiensi desain dengan
rekomendasi mendapat efisiensi energi sebesar 54,67%, air sebesar 40,50%, dan embodied energy
dari material sebesar 50,37%. Carbon offset yang didapat adalah 620 tCO»/tahun atau melebihi 2,5%
daripada CO; yang dihasilkan daripada penggunaan energi sehingga dapat dinyatakan memenuhi
kriteria EDGE zero carbon.

Kata Kunci: emisi;green building;UNPAR;EDGE;zero carbon
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ABSTRACT

One industry that contributes to the greenhouse gas emissions that cause global warming is the
construction industry. Applying the green building idea to buildings is essential in order to conserve
energy and lower carbon emissions, which are expected to be zero by 2060 according to government
policy. The predicted efficiency achievement must be taken into consideration because UNPAR
supports this strategy. The EDGE app is used to estimate efficiency. The efficiency being discussed
covers water, embodied energy in materials, and energy efficiency. According to estimates, the
UNPAR PPAG 2 building has an energy efficiency of 15.61 percent, a water efficiency of 39.00
percent, and an embodied energy of 35.42 percent. The calculated design efficiency does not satisfy
the EDGE zero carbon standard. It is advised to install occupancy sensors in every classroom, use
solar panels, aerators, and five-year-old plates in order to attain EDGE zero carbon. Energy
efficiency of 54.67%, water efficiency of 40.50%, and embodied energy from materials of 50.37%
were derived from the design efficiency results with recommendations. It may be said that the carbon
offset obtained satisfies the EDGE zero carbon criteria because it is 620 tCO2/year, or more than
2.5% of the CO2 created from energy use.

Keywords: emission;green building;UNPAR;EDGE;zero carbon
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1-1

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanasan global dan kerusakan lingkungan merupakan salah satu isu yang sedang
hangat diperbincangkan (Syahadat et a., 2022). Pemanasan global secara umum
dijelaskan sebagai fenomena ketidakseimbangan ekosistem yang ditunjukkan
dengan peningkatan suhu di bumi. Fenomena peningkatan suhu di bumi terjadi
akibat radias sinar matahari yang terpantul kembali ke atmosfer dalam bentuk
gelombang panas yang kemudian terserap oleh udara dan bumi. Penyebab utama
terjadinya pemanasan global adalah mis Gas Rumah Kaca (GRK) yang terus
meningkat akibat proses pembakaran bahan bakar fosil dan alih fungs lahan
(penggundulan dan pembakaran hutan) (Utina, 2009). Adapun gas rumah kaca
tersebut dapat berupa karbondioksida (COz), metana (CHa), chlorofluorocarbon
(CFC) dan lain-lain (Riebeek, 2010).

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil emisi GRK terbesar ke-5 di
dunia (Kompas, 2022b). Oleh karena itu, Indonesia merencanakan pengurangan
emisi karbon sebanyak 29% pada tahun 2030 dan net zero energy pada tahun 2060
sesuai dengan Nationally Determined Contribution (NDC) (Global Green Growth
Institute, 2021). Angka 29% merepresentasikan 834 juta ton CO2 yang dihasilkan
keseluruhan sektor. Sektor yang dimaksud diantaranya adalah sektor industri dan
manufaktur, komersil, rumah tangga, transportasi, industri produsen energi, dan
lainnya. Pada tahun 2019, sektor industri manufaktur dan konstruksi berkontribusi
sebesar 137.040 Gigagram (GQ) atau setara 21,46% dari total CO2 yang dihasilkan
(Kementerian ESDM, 2020). Emisi karbon yang dihasilkan berbanding lurus
dengan konsumsi energi khususnya dalam operasiona sektor konstruksi. Oleh
sebab itu, pemerintah menargetkan emisi yang dihasilkan dalam sektor konstruks
turun 5% setigp tahun dengan potensi efisienss energi sebesar 10-30%
(Kementerian ESDM, 2018).

Sektor konstruksi sebagai salah saut penyumbang karbon emisi terbesar perlu

menerapkan bangunan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Konsep green
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building sangat cocok diterapkan untuk meminimalisir dampak negatif yang
dihasilkan pada lingkungan dengan desain yang ramah lingkungan. Green building
sgjatinya mengembangkan perancangan bangunan yang lebih memperhatikan
penggunaan sumber daya yang tersedia, yakni air dan energi (United States
Environmental Proctection Agency, 2016). Implementasi green building perlu
didukung oleh perangkat manajemen yaitu Green Building Rating System (GBRS).
Salah satu perangkat GBRS yang dapat digunakan di Indonesia adalah Excellence
in Design for Greater Efficiency (EDGE) yang merupakan produk yang dikeluarkan
oleh International Financial Corporation (IFC). IFC bekerjasama dengan Green
Building Council Indonesia (GBCI) sebagai penyelenggaran sertifikass EDGE di
Indonesia.

Bangunan dapat memperoleh sertifikasi green building berdasarkan EDGE
jika mencapal tingkat efisenss minimum penggunaan energi, air, dan embodied
energy dari material sebesar 20%. Nilai efisiensi didasarkan pada nilai base case
yang ditetapkan oleh EDGE. Nilai base case dapat berbeda sesuai dengan lokasi,
data iklim, luas internal bruto bangunan, dimensi bangunan, HVAC, dan jenis
bangunan serta utilitasnya (EDGE, 2022).

Bangunan di Indonesiayang telah menerimasertifikast EDGE berjumlah 103
unit, yang terdiri atas 13 unit apartemen, 11 unit perumahan, 13 unit bangunan
edukasi, 2 unit tempat ibadah, 7 unit perhotelan, 2 unit rumah sakit, 42 unit kantor,
12 unit retail, dan 1 unit bangunan serbaguna (International Finance Corporation,
2022). Saat ini, mayoritas perkantoran dan perumahaan yang tersertifikasi EDGE
terdapat di Jakarta, diantaranya yaitu Menara Perkatoran Sopo Del di Kuningan,
dan Citra Tower.

Gedung PPAG 2 UNPAR menerapkan desain bangunan yang hemat energi
sesuai dengan visi mis “The Great UNPAR” salah satunya dengan memperbaharui
prasarana yang terdapat pada lingkungan kampus (UNPAR, 2019). Vis dan misi
tersebut ditujukan sebagai bentuk dukungan UNPAR terhadap kebijakan
pemerintah untuk menerapkan bangunan net zero energy pada tahun 2060. Selain
menerapkan desain yang hemat energi, penggunaan material yang hemat embodied
energy dari material dan perangkat saniter yang hemat air juga diterapkan pada
desain PPAG 2 UNPAR. Untuk mencapai net zero energy, perlu dilakukan
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peninjauan pencapaian efisiens desain bangunan yang dicapai. Peninjauan untuk
mencapal bangunan net zero energy dapat menggunakan aplikass EDGE yang

menyediakan sistem penilaian bangunan zero carbon.

Perumusan M asalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang, terdapat beberapa pertanyaan, yaitu:

1. Seberapabesar nila estimasi efisiens desain PPAG 2 UNPAR?

2. Bagaimana cara mendapatkan bangunan zero carbon dengan menggunakan
EDGE?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dilakukan untuk:

1. Menghitung efisiensi desain bangunan yang telah beroperasi berdasarkan
EDGE.

2. Merekomendasikan gedung PPAG 2 UNPAR dalam mencapai zero carbon
berdasarkan EDGE.

Batasan Masalah
Penelitian ini menggunakan data as-built draw gedung PPAG 2 UNPAR yang
diolah menggunakan EDGE versi 2.1.1 dengan kategori edukasi.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membantu UNPAR dalam mencapa vis dan miss UNPAR “The Great
UNPAR” sebagai bentuk dukungan terhadap kebijakan pemerintah dalam
menerapkan bangunan net zero energy pada tahun 2060.

2. Memberikan evaluasi dan rekomendasi terhadap gedung PPAG 2 UNPAR

dalam mencapai desain bangunan net zero energy.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
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Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan
penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il STUDI PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai konsep green building, EDGE, dan base case EDGE.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai tahapan penelitian yang diawali dengan studi pendahuluan,
studi pustaka, input data, permodelan EDGE, dan analisis.

BAB IV ANALISISDATA

Bab ini membahas hasil efisiensi desain PPAG 2 berdasarkan EDGE, hasil
peninjauan gedung PPAG 2 UNPAR dalam mencapal bangunan net zero energy,
dan rekomendas untuk gedung PPAG 2 UNPAR untuk mencapai bangunan net
zero energy.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kessimpulan hasil penelitian dan saran.
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